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KAJIAN PENGARUH KALSIUM KARBONAT DAN LIMBAH ADUKAN
BETON TERHADAP KUAT TEKAN BETON NORMAL MUTU
RENDAH

Ganjar Satria Nugraha®, Ir. Yushar Kadir. ,MT®
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Universitas Sangga Buana Y PKP

ABSTRAK

Kasium karbonat merupakan salah satu komponen bahan bangunan yang berfungsi sebagai perekat,
dan limbah adukan beton berfungsi sebagai agregat kasar. Kemampuan yang dimiliki kalsium
karbonat dan limbah adukan beton ini dapat dimanfaatkan untuk menambah campuran beton yang
sebelumnya menggunakan semen, pasir dan batu pecah. Penggunaan semen dan batu pecah dalam
pekerjaan beton dirasa sangat memerlukan biaya yang cukup besar. Untuk itu diupayakan penambahan
bahan campuran lain dengan mengurangi prosentase semen dan batu pecah dengan menambah kalsium
karbonat dan limbah adukan beton pada campuran beton, agar pengeluaran biaya dapat ditekan
seminimal mungkin dengan tidak mengurangi kuat tekan beton yang telah disyaratkan. Tujuan dalam
penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah dengan adanya penambahan kalsium karbonat dan
l[imbah adukan beton dapat berpengaruh nyata terhadap kuat tekan beton yang direncanakan. Untuk
mengetahui pengaruh penggunaan kalsium karbonat dan limbah adukan beton dalam campuran beton
ini, maka dilakukan pengujian kuat tekan beton. Hasilnya dibandingkan dengan beton yang tidak
menggunakan kalsium karbonat dan limbah adukan beton dalam campurannya.Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa penambahan kalsium karbonat dan limbah adukan beton dalam campuran beton
dengan prosentase maksimum 10 % dari berat semen dan limbah adukan beton, nilai kuat tekan
betonnya masih memenuhi standar mutu kuat tekat beton k — 225 yang banyak dipakai untuk kontruksi
pada umumnya. Dalam pengujian beton umur 7, 14 dan 28 hari terjadi peningkatan kuat tekan beton,
biladi rata-ratakan kuat tekan beton nya yaitu sebesar 244,65 kg/cnm?

KataKunci : Kalsium Karbonat, Limbah Adukan Beton, Kuat Tekan Beton,Agregat

l. PENDAHULUAN 1.2. Maksud dan Tujuan Pendlitian
1.1. Latar Belakang 1.2.1. Maksud Penelitian
Dalam beberapa tahun belakangan ini 1)  Maksud dari penditian ini adalah untuk
gencar  sekali  perkembangan  industri memanfaatkam limbah yang ada di
konstruksi di Indonesia dan dunia. Seiring sekeliling kita, yang bisa dijadikan
terus berkembangnya industri konstruksi maka bahan penambah material beton, agar
wacana green construction atau teknologi bisa menghemat bahan material beton.
konstruksi ramah lingkungan perlahan namun 2) Mempelgari kuat tekan beton apabila
pasti mulai berhembus di dunia konstruks dipengaruhi dengan penambahan
Indonesia dan negara— negaralain. Kasium Karbonat (CaCo3) dan Limbah
Adukan Beton (CSW).
1.2. Perumusan Masalah
1) Apakah penambahan kalsium karbonat 1.2.2. Tujuan Penelitian
dan limbah adukan beton bisa 1)  Untuk mengetahui sifat — sifat mekanis
mempengaruhi  kinerja kuat tekan beton beton mutu rendah dengan disain
pada umur 7, 14, dan 28 hari ? campuran untuk beton K-225 yang
mengandung kalsium karbonat dan
limbah beton.

2)  Membandingkan kuat tekan beton
normal dengan beton yang di tambah
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kaslum karbonat dan limbah adukan
beton pada umur 7, 14, dan 28 hari.

1.3. Batasan Masalah

1) Meakukan uji kuat tekan beton dengan
benda uji kubus ukuran 15 cm x 15 cm x
15 cm untuk masing - masing
komposisi sebanyak 6 buah pada umur
7, 14, dan pada umur 28 hari beton diuji
terhadap kuat tekan beton.

2) Kadar penggunaan kalsium karbonat
dan limbah adukan beton 10% dari berat
semen dan agregat kasar.

14. Manfaat Penélitian
Mendapatkan perbandingan antara beton
normal dan beton yang di tambah campuran

kalsium karbonat dan limbah adukan beton.

[I.  LANDASAN TEORI
21. Beton

Beton merupakan campuran antara
bahan agregat halus dan kasar dengan pasta
semen (kadang-kadang juga ditambahkan
admixtures), yang apabila dituangkan ke dalam
cetakan dan kemudian didiamkan, akan
menjadi  keras seperti  batuan.  Proses
pengerasan terjadi karena adanya reaksi
kimiawi antara air dengan semen yang terus
berlangsung dari waktu ke waktu. Hal ini
menyebabkan kekerasan beton terus bertambah
seja an dengan waktu.

Bahan penyusun beton meliputi air,
semen portland, agregat kasar dan halus, serta
bahan tambah.

2.2. Kalsium Karbonat

Bahan campuran semen adalah kalsium
karbonat yang berupa batu kapur. Kasium
karbonat adalah senyawa kimia dengan
formula CaCO3 merupakan bahan yang umum
di jumpa pada batu di semua bagian dunia,
dan merupakan komponen utama organisme
laut, siput bola arang, mutiara, dan kulit
telur.Sifat Kalsium karbonat atau kapur yang
gampang mengeras serta memberi  kekutan
mengikat membuat kapur banyak digunakan di
indrustri konstruksi beberapa  bahan
bangunan,seperti mortar, plesteran, pembuatan
kawat, kaca, hingga keramik. Kalsium
karbonat yang atau batu kapur yang di bakar
pada tungku berputar dengan suhu 800°C -
1200°C akan terurai menjadi kalslum oksida
dan karbonat dioksida CaCo;—CaO + CO,
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2.3. Limbah Adukan Beton (Concrete

Sludge Waste)

Kecenderungan masyarakat global untuk
menggunakan bahan limbah yang didaur ulang
kembali akhir — akhir ini sangatlah meninggkat
pesat. Dengan limbah yang dapat didaur ulang
maka memungkinkan kita untuk berpartisipas
dalam membuat sebuah siklus kehidupan
menjadi lebih efisien dan ikut menyumbang
dalam perbaikan lingkungan.  Dibidang
konstruksi, kecenderungan ini telah
memperoleh tingkat yang sangat penting dan
sudah tidak bisa ditolerir karena sumber daya
alam berangsur — angsur akan segera habis dan
juga salah satunya karena masalah lingkungan
yang disebabkan oleh limbah sisa adukan
beton siap pakai (limbah beton) yang setiap
harinya harus dibuang hingga ratusan kubik.

[1.
3.1

METODOLOGI PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Benda uji yang dibuat adalah beton
dengan rencana rancang campur beton K-225.
Masing-masing variasi dibuat 1 buah benda uji
berbentuk kubus dengan ukuran 15 cm x 15
cm x 15 cm untuk pengujian kuat tekan dan
beton, pengujian dilakukan pada umur beton
7, 14 dan 28 hari. Sedangkan untuk pengujian
daya serap air pada beton dilakukan pada umur
28 hari.

3.2. Rancangan Perbandingan Beton K -
225

- Semen = (406/3150)/(406/3150) = 1

- Pasir =(684/2606/(406/3150) = 2,036 (2)

- Kerikil=(1026/2361)/(406/3150)= 3,371 (3)

3.3. Komposisi Campuran Beton K-225
Tabel 1. Komposisi campuran beton K-225 menurut SNI

1990
Bahan Berat Per Berat Per Berat Jenis
(Kg) (m3) kg/m3
Semen 406 0.3248 3150
Pasir 684 0.4886 2606
Kerikil 1026 0.76 2361

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan referensi metode pengujian
standar yang berlaku, maka penulis melakukan
pengujian di Laboratorium Bahan dan
Konsgtruksi Jurusan Teknik Sipil Universitas
Sangga Buana Y PKP



4.1. Perhitungan Campuran Beton

Perbandingan 1 : 2 : 3 adalah sebagai
berikut :

Volume Kubus:
1. Rumus:V = SXSXs
V = 0,15x0,15x 0,15
= 0,003375

2. Perbandingan komposisi campuran beton 1
:2:3

1 Semen : 2 Pasir : 3 Kerikil

Semen = (1/6) x 0,003375 = 0,0005625 m3

Pasir = (2/6) x 0,003375 = 0,001125 m?
Kerikil = (3/6) x 0,003375 = 0,0016875 m?

Kebutuhan Bahan Beton Campuran 1 Buah
Benda Uji :

A. Kebutuhan Semen : 1/6 x 0,003375 x (Bj
Semen) 3.150 = 1,771875 x 90% = 1,5946
Kg

B. Kebutuhan Kalsium Karbonat : 1/6 X
0,003375 x (Bj Kasium Karbonat) 3.150 x
10% = 0,177 Kg

C. Kebutuhan Pasir : 2/6 x 0,003375 x ( Bj
Pasir) 2.606 = 2,93175 Kg

D. Kebutuhan Kerikil : 3/6 x 0,003375 x (Bj
Kerikil) 2.361 = 3,9841875 x 90% = 3,5857
Kg

E. Kebutuhan Limbah Adukan 36 x
0,003375 x (Bj Kerikil) 2361 = 3,98418 x
10% = 0,9841 Kg

F. Kebutuhan Air : 0,0053 m3 x 204 kg =
0,69 Liter
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7 14 28

KUAT TEKAN BETON

ha ha ha
ri ri ri

M Beton
Normal

M Beton
Campuran

181.22|226.53|226.53

217.47|271.83|271.83

Gambar 1. Grafik Kuat Tekan Beton
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Menghitung luas penampang benda uji kubus
dengan ukuran 150 mm x 150 mm , maka luas
kubus = 225 m2

Menggunakan konversi 1 KN = 101.937 kg

Hasil penggujian kuat tekan beton normal
umur 7 (tujuh) hari = 400 K/N

K ekuatan tekan beton = P/A (Kg/Cnv)

P = Beban Maksimum (Kg)

A = Luas Penampang Benda Uji (Cm?)
=400 x 101,937 = 40774,8 kg
=40774,8/225

K =181,22133 kg/cm?

Hasil penggujian kuat tekan beton campuran
umur 7 (tujuh) hari = 480 K/N

K ekuatan tekan beton = P/A (Kg/Cnv)
P = Beban Maksimum (Kg)

A = Luas Penampang Benda Uji (Cm?)
480 x 101,937 = 48929,76 kg
48929,76/225

K =217,4656 kg/cn?

Hasil penggujian kuat tekan beton normal
umur 14 (empat belas) hari = 500 K/N

K ekuatan tekan beton = PIA (Kg/Cm?)

P = Beban Maksimum (Kg)

A = Luas Penampang Benda Uji (Cm?)
=500 x 101,937 = 50968,5 kg
=50968,5/225

K = 226,528 kg/cm?

Hasil penggujian kuat tekan beton campuran
umur = (empat belas) hari = 600 K/N

K ekuatan tekan beton = P/A (Kg/Cnv)

P = Beban Maksimum (Kg)

A = Luas Penampang Benda Uji (Cm?)
= 600 x 101,937 =61162,2 kg
=61162,2/225

K =271,832 kg/cm?

Hasil penggujian kuat tekan beton campuran
umur 28 (dua puluh delapan) = 500 K/N



K

K ekuatan tekan beton = P/A (Kg/Cm?)
P = Beban Maksimum (Kg)

A = Luas Penampang Benda Uji (Cm?)
=500 x 101,937 = 50968,5 kg

= 50968,5/225

= 226,526667 kg/cm?

Hasil penggujian kuat tekan beton campuran

umur 28 (dua puluh delapan) hari = 600

K/N

K ekuatan tekan beton = PIA (Kg/Cm?)

P = Beban Maksimum (Kg)

A = Luas Penampang Benda Uji (Cm?)
=600 x 101,937 = 61162,2 kg
=61162,2/225

K

V.

5.1.

1

= 271,832 kg/lcm?

PENUTUP

Kesimpulan

Menurunkan nilai slump beton karena
semakin besar prosentase penggunaan
limbah adukan beton maka semakin
kecil nilai slump sehingga workability
(kemudahan dalam pembuatan) beton
segar semakin rendah.

Kuat tekan beton meningkat seiring
dengan pertambahan umur.

Semakin besar prosentase penggunaan
limbah aduakn beton maka semakin
kecil kuat tekan rata — rata yang
dihasilkan pada umur 28 hari.
Berdasarkan Nilai kuat tekan rata-rata
beton normal pada umur 7, 14 dan 28
hari sebesar 203,87 kg/cm2. Dan beton
campuran dengan penambahan kalsium

karbonat dan limbah adukan beton
sebesar 244,65 kg/cm2.
Saran

Pada materia limbah adukan beton yang
memiliki daya serap tinggi maka harus
dilakukan beberapa modifikasi seperti
penambahan bahan kimia
superplasticizer untuk mengurangi FAS
namun beton segar tetap workable untuk
pengerjaannya dan dapat mengurangi
kadar semen namun tidak mengurangi
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kuat tekan
menambahkannya.
Sebaiknya bahan limbah adukan yang
digunakan dalam campuran adukan
beton harus berbentuk kasar agar semen
yang berperan sebagai bahan pengikat
dapat mengikat limbah adukan secara
optimal.

justru dapat
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